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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah di uraikan maka penulis menarik kesimpulan

bahwa peran produser dalam pembuatan film sangatlah penting dari pra

produksi, produksi sampai paska produksi. Dalam proses produksi film

“iBumi” ini penulis telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan Standart

Operasional Procedure (SOP). Namun hal itu tentu saja masih kurang dan

perlu banyak pembelajaran lagi. Dari uraian yang ada, maka penulis menarik

suatu kesimpulan, antara lain :

1. Seorang produser akan selalu berusaha untuk mengembangkan

produksinya, serta akan mengatasi segala bentuk produksi mulai dari pra

produksi hingga paska produksi.

2. Produser harus siap dan memiliki keberanian serta kebijakan dalam

pengambilan keputusan dan tanggung jawab yang besar.

3. Seorang produser disamping bertindak sebagai seorang komunikator, Ia

juga harus mampu menyampaikan gagasannya serta mendorong dan

membangkitkan semangat kerja timnya.

4. Kerjasama tim sangatlah mempengaruhi hasil akhir sebuah produksi.

Sehingga dalam sebuah tim produksi dituntut rasa kebersamaan,

kekompakan, kekeluargaan dan tanggung jawab yang besar.

5.2. Saran

1. Ketepatan waktu adalah kunci dari sebuah kelancaran proses produksi

karena dapat memanfaatkan waktu dengan baik dan tercipta kerja yang

efektif dan efisien.

2. Memperhatikan kesejahteraan tim produksi yang telah berusaha

semaksimal mungkin untuk mencapai dan menghasilkan sebuah produk

yang berkualitas dengan hasil yang maksimal.

3. Produser harus mampu mengamati potensi dari setiap kerabat kerjanya,

jangan sampai memberikan tanggung jawab yang tidak sesuai dengan
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kemampuannya karena akan menghambat proses kerja sebuah produksi

film.

4. Keberhasilan sebuah film dengan kesiapan pra produksi harus sampai

pada 70%. Selebihnya dalam produksi dan paska produksi.

5. Seorang produser harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik

dengan semua kru agar masalah yang terjadi dalam sebuah produksi

dapat diselesaikan dengan baik.

6. Berfikirlah sekreatif mungkin karna dapat mengurangi biaya anggaran

yang ada. Dalam suatu produksi, kita tidak boleh memandang satu sisi

pada konteksnya saja yang di utamakan. Tetapi di lain hal seperti kondisi

rekan tim kerja dari segi fisik atau pun mood nya juga perlu di

perhatikan. Karena berjalanya produksi tidak di lakukan oleh satu orang

saja, melainkan kebersamaan. Maka dari itu untuk kelancaran berjalanya

produksi, teamwork juga harus di perhatikan.

7. Dalam melaksanakan pra produksi kita tidak boleh menyepelekan,

melainkan kita harus memperhitungkan secara detail pra produksi itu

hingga menjadi kemasan yang matang untuk di produksi. Karena

sebelum adanya proses produksi dan pasca produksi, pra poduksilah

yang menjadi tolak ukur hasil jadinya nanti.
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